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ABSTRAK

Pendidikan kesehatan reproduksi menjadi kebutuhan bagi remaja saat ini. Banyak remaja
yang belum memahami tentang kesehatan reproduksi. Kurangnya pengetahuan ini dapat
menjadi dampak yang merugikan bagi remaja. Remaja sudah mulai memiliki ketertarikan
dengan lawan jenis. Tingkat pemahaman yang baik tentang kesehatan reproduksi dapat
mencegah remaja melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Pendidikan kesehatan
reproduksi memiliki peran yang sangat penting terlebih pada remaja penyandang
disabilitas dalam pemeliharaan kesehatan reproduksinya. Remaja penyandang disabilitas
(tunagrahita dan autisme) kurang tanggap bahkan kurang memahami bagaimana menjaga
kesehatan reproduksinya. Perlu kesabaran dalam memberikan informasi tentang
kesehatan reproduksi pada remaja penyandang disabilitas, serta harus terus menerus dan
sesuai dengan pemahaman mereka. Pendidikan dan pemahaman kesehatan reproduksi
sangat diperlukan oleh semua remaja baik remaja normal maupun remaja dengan
disabilitas. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
kesehatan reproduksi. Metode dilakukan dengan cara penyuluhan. Hasil dari penyuluhan
meningkatkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi pada siswa tunagrahita dan
autisme.
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PENDAHULUAN

Usia remaja merupakan usia yang rentan terhadap perkembangan mental juga
perkembangan 1169esehatan reproduksinya. Perubahan ini terjadi tidak terkecuali baik
pada remaja normal maupun pada remaja dengan disabilitas (tunagrahita dan 1169eseha).
Oleh karena itu pelayanan 1169esehatan reproduksi dan seksual pada remaja disabilitas
yang menginjak dewasa sangatlah penting. Remaja normal dan remaja dengan disabilitas
mengalami hal yang sama pada perkembangan organ reproduksinya, baik pada remaja laki-
laki maupun perempuan. Remaja normal dapat menjaga 1169esehatan reproduksinya
secara mandiri melalui informasi dari media massa, teman sebaya, orang tua atau tenaga
kesehatan. Mereka dapat bertanya atau mencari informasi jika merasa ada gangguan pada
kesehatan reproduksinya terutama yang terkait dengan 1169esehatan organ
reproduksinya. Tetapi pada remaja dengan disabilitas (tunagrahita dan 1169eseha),
mereka kurang tanggap bahkan tidak mengetahui bagaimana menjaga 1169esehatan
reproduksinya terutama 1169esehatan organ reproduksinya. Remaja dengan disabilitas
perlu ketlatenan dalam memberikan informasi tersebut, harus terus menerus dan sesuai
dengan pemahaman mereka. Pengetahuan tentang 1169esehatan reproduksi sangat
diperlukan oleh semua remaja baik itu remaja normal maupun remaja dengan disabilitas.
Remaja penyandang disabilitas terkadang terabaikan dalam program kesehatan reproduksi
dan seksual, karena dianggap mereka tidak mungkin aktif secara seksual. Mereka para
remaja penyandang disabilitas banyak yang kurang mendapatkan informasi dasar
bagaimana tubuh mereka berkembang dan terjadi perubahan baik secara fisik maupun
psikologisnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tunagrahita dan siswa 1169eseha tentang pemeliharaan kesehatan reproduksi.
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METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan dengan memberikan penyuluhan, yaitu dengan memberikan
penyuluhan secara langsung kepada siswa yang berjumlah 30 orang. Sarana yang dipakai
dalam penyuluhan adalah berupa leaflet dan baju 1170esehatan reproduksi. Selain dengan
penyuluhan, juga memberikan konseling individu kepada siswa untuk membantu
pemahaman siswa tentang 1170esehatan reproduksinya. Penyuluhan dan konseling
dilakukan bergantian secara berkelompok. Setiap kelompok penyuluhan terdiri dari 10
siswa sesuai jadwal BK (bimbingan dan konseling) agar siswa mempunyai waktu yang
cukup dalam memahami 1170esehatan reproduksi. Upaya ini dilakukan agar dapat
membantu siswa menyelesaikan masalah ketidaktahuannya tentang 1170esehatan
reproduksi dan target dapat tercapai dengan adanya peningkatan pemahaman siswa .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan kepada remaja normal sangat berbeda dengan memberikan penyuluhan
kepada remaja dengan 1170eseha dan tunagrahita. Perlu kesabaran dalam menghadapi
remaja tersebut, juga perlu pendampingan. Penyuluhan diberikan secara langsung secara
berkelompok, tetapi selama proses dilakukan pendampingan satu per satu kepada siswa.
Penyuluhan yang telah dilakukan sangat membantu siawa dalam pemahamannya tentang
pemeliharaan 1170esehatan reproduksinya. Guru BK juga merasakan manfaat dari
penyuluhan yang dilakukan karena selama penyuluhan, guru BK turut mendampingi siswa
sehingga guru BK lebih memahami bagaimana memberikan pemahaman tentang
1170esehatan reproduksi kepada siswa. Hasil dari kegiatan penyuluhan yang sudah
dilakukan adalah berupa jasa konsultasi bagi siswa yang mengalami gangguan
1170esehatan reproduksi dan siswa lebih memahami tentang 1170esehatan reproduksi.

KESIMPULAN
Siswa tunagrahita dan autisme memiliki peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang kesehatan reproduksi.
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